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ABSTRACT

The research that has been carried out aims to find out how much influence the Brand Image and
Product Quality have on the Interest in Buying Xiaomi Products. In this study, the author utilizes
primary data that has been obtained from the results of research by distributing questionnaires or a
list of structured statements and answered directly by respondents. In this research, the population
is STIE Haji Agus Salim Students, Bukittinggi, which numbered 396 people. For sampling, Slovin
formula is used, so that the sample obtained is 80 people and given a questionnaire, then the data is
processed using SPSS version 17 and the stages of testing instruments in this study used testing
validity and reliability testing using binary logistic regression analysis. The results of the analysis
show that Brand Image and Product Quality have a positive and significant effect on Buying Interest
Xiaomi Products. While Product Quality is the most dominant variable that influences Buying
Interest.

Keywords : Brand Image, Product Quality, Buying Interest

ABSTRAK

Penelitian yang sudah dilakukan ini bertujuan ingin mengetahui seberapa besar pengaruh Citra
Merek dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Produk Xiaomi. Pada penelitian ini, penulis
memanfaatkan data primer yang sudah diperoleh dari hasil penelitian dengan menyebarkan
kuisioner atau daftar pernyataan yang terstruktur dan dijawab lansung responden. Pada penelitian
yang sudah dilakukan ini populasinya adalah Mahasiswa/i STIE Haji Agus Salim Bukittinggi yang
berjumlah 396 orang. Untuk pengambilan sampel maka digunakan rumus Slovin, maka sehingga
sampel yang diperoleh adalah 80 orang dan diberikan kuisioner, lalu data tersebut diolah dengan
menggunakan SPSS versi 17 dan tahapan pengujian instrumen dalam penelitian ini digunakan
pengujian validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan analisa regresi binary logistic. Hasil
analisa menunjukan bahwa Citra Merek dan Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Beli Produk Xiaomi. Sementara Kualitas Produk menjadi variabel paling dominan
yang mempengaruhi Minat Beli.

Kata kunci : Citra Merek, Kualitas Produk, Minat Beli
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era globalisasi membuat masyarakat terutama pada
mahasiswa/i dapat berkomunikasi dengan cepat dan tanpa batas. Salah satu teknologi
komunikasi yang sedang populer dan memilih kemajuan yang sangat pesat yaitu Smartphone.
Smartphone adalah telpon genggam pintar dengan fokus pengembangan koneksitivitas internet,
multimedia performance, hingga fitur-fitur seperti GPS dan kamera (Hartini, 2012). Smartphone
saat ini menjadi penunjang kebutuhan bisnis dan media mengakses sumber ilmu bagi
mahasiswa/i dikarenakan Smartphone tersebut mempunyai fitur-fitur yang membantu seperti
kamera, E-mail, media sosial dan internet.

Handphone (HP) adalah alat komunikasi media elektronik yang manfaatnya sama dengan
telepon konvenional akan tetapilebih mudah dibawa kemana-mana, mudah penggunaannya serta
didalamnya terdapat fitur-fitur yang sangat canggih untuk berkomunikasi. Handphone di era
sekarang tidak hanya digunakan untuk menelpon saja namun handphone juga mempunyai
manfaat lainnya seperti pengiriman dan penerimaan pesan singkat (SMS), Internetan, dan
terhung ke media sosial. Perkembangan teknologi handphone dari sejak pertama keluar hingga
sekarang sanggatlah pesat sehingga membuat perusahaan-perusahaan pembuat handphone
haruslah bersaing ketat dan mengeluarkan produk-produk terbarunya yang dapat menarik
perhatian para konsumen untuk membeli produk mereka.

Banyak merek-merek handphone yang beredar dipasaran seperti Samsung, Sony, Lenovo,
Apple, Asus, Oppo, Nokia, Blackberry dan masih banyak yang lainnya yang menjadikan persaingan
di pasaran semakin ketat. Banyak sekali vendor handphone yang mengeluarkan banyak jenis
smartphone dalam satu tahun yang membuat bingung konsumennya karena banyak pilihan dari
masing-masing produk terutamanya di produk smartphone Xiaomi.

Xiaomi merupakan salah satu perusahaan elektronik yang sukses dalam memasarkan
produknya. Dengan kualitas produk yang sangat terpercaya sebagai salah satu produk yang paling
diminati dari segi kualitas produk, desain produk, harga yang terjangkau dengan citra mereknya
sehingga dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Saat ini Xiaomi merupakan salah satu produk
smartphone yang terlaris di Indonesia salah satunya di kalangan mahasiswa/i STIE HAS
Bukittinggi. Produk handphone Xiaomi terus berinovasi dalam menciptakan produk-produk yang
canggih dan modern untuk memenuhi kebutuhan konsumennya. Xiaomi terus menciptakan
produk baru yang disertai spesifikasi dan juga juga fitur-fitur terbarunya yang lebih canggih dan
lengkap. Produk handphone ini sangat diminati banyak para mahasiswa/i dikarenakan harga
yang sangat terjangkau.

Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adanya masalah kebutuhan, konsumen
tertarik pada produk Xiaomi dan berkeinginan untuk membeli produk tersebut. Keputusan
konsumen untuk membeli suatu produk didasari dengan adanya minat beli. Maka dari itu minat
beli mempunyai faktor yang kuat terhadap keputusan pembelian dari suatu produk. Persaingan
yang terjadi antar perusahaan elektronik khususnya di Bukittingi sangatlah ketat, banyak
bermunculan pesaing-pesaing baru yang menciptakan produk yang lebih variatif dan inovatif
ditinjau dari segi citra merek dan kualitas produk. Konsumen akan berminat membeli jika kualitas
produk dan citra merek menentukan minat beli konsumen. Kualitas produk dan citra merek ini
mempengaruhi persepsi konsumen di Bukittinggi. Karena dengan adanya persepsi yang positif
terhadap suatu produk maka minat beli konsumen pun akan tinggi.

Citra merek adalah seperangkat asosiasi unik yang ingin diciptakan atau dipelihara para
pemasar, Dimana asosiasi-asosiasi itu menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang
dijanjikan kepada konsumen (Simamora, 2003). Dengan citra merek yang positif, konsumen akan
tertarik mempertahankan loyalitasnya terhadap suatu produk. Konsumen tersebut akan memiliki
gambaran persepsi yang positif pada merek itu sendiri. Untuk menjadi merek yang favorit, Ukuran
yang paling umum dalam sebuah produk adalah kualitas produk itu sendiri. Demi memenuhi
kebutuhan pelanggannya, Xiaomi selalu memperbaharui produk lama dengan memunculkan
produk dengan inovasi yang terbarunya dan memperbaiki kualitasnya kearah yang semakin baik.
Apabila produk dianggap berkualitas dimata konsumen, maka produk itu akan selalu dicari.
Konsumen memberikan penilaian pada suatu produk setelah konsumen mencoba untuk
menggunakan suatu produk. Lalu konsumen bisa menilainya dari segi kualitas produk.
Persaingan antar pasar industri elektronik semakin ketat Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis
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elektronik beredar baik produksi dalam negeri maupun produksi luar negeri. Membanjirnya
produk elektronik di pasaran mempengaruhi sikap seseorang terhadap pembelian dan
pemakaian barang. Pembelian suatu produk bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan melainkan
karena keinginan dan sebagai gaya hidup masyarakat.

Saat ini kebutuhan konsumen terhadap produk elektronik semakin tinggi mengingat diri
pribadi konsumen memutuskan memilih menggunakan produk tertentu dalam rangka
memperjelas identitas diri agar dipandang baik dalam komunitas tertentu. Oleh karena itu
adapun salah satu produk elektronik yang penjualannya mudah di dapatkan di kota-kota besar
yaitu produk Xiaomi karena produk Xiaomi ini sudah beredar di kota- kota besar di wilayah
Indonesia. Xiaomi merupakan suatu produk elektronik yang cocok untuk kalangan dari anak-anak
muda sampai yang tua yang berkeinginan tampil modern dan gaya hidup sesuai dengan
perkembangan jaman.

Menurut pengamatan awal yang penulis lakukan di STIE Haji Agus Salim Bukittinggi, para
mahasiswa/i memakai smartphone Xiaomi karena harga yang terjangkau, namun beberapa
diantaranya mengatakan bahwa nilai rupiah yang dikeluarkan untuk membeli produknya tidak
sesuai dengan kualitas produk Xiaomi itu sendiri. Hasil akhir tidak sesuai dengan iklan yang
beredar seperti kapasitas ROM yang disebut didalam iklan adalah sebesar 2GB, sementara pada
kenyataannya kapasitas ROM yang bisa diisi hanya sebesar 1,8GB, hal ini menyebabkan calon
konsumen meragukan kualitas produk smartphone Xiaomi. Selain itu smartphone Xiaomi ini
kurang diminati oleh para calon konsumen disamping harga yang terjangkau, Smartphone Xiaomi
ini tidak memiliki servis center di kota Padang khususnya di kota Bukittinggi. Jadi jika salah satu
konsumen ada kerusakan dengan smartphonenya maka konsumen tersebut harus mengirim
smartphone Xiaomi tersebut ke servis center pusat, dan konsumen tersebut harus menunggu
lama, paling cepat selesai dalam waktu 1 bulan, sehingga hal ini menyebabkan calon konsumen
meragukan kualitas dan citra merek produk smartphone Xiaomi yang berpengaruh terhadap
minat beli para Mahasiswa/i terhadap produk Xiaomi. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang bertujuan mengarahkan dan memberikan pedoman
dalam pokok permasalahan serta tujuan penelitian. Maka dari uraian masalah yang ada, dapat
dimunculkan suatu hipotesis penelitian sebagai berikut, H1: Diduga Citra Merek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Beli smartphone Xiaomi. H2: Diduga Kualitas Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli smartphone Xiaomi. H3: Diduga Citra
Merek dan Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli smartphone
Xiaomi. H4: Diduga Kualitas Produk memiliki pengaruh yang dominan terhadap Minat Beli
smartphone Xiaomi.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Data yang akan dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder meliputi data
kuantitatif dan data kualitatif. Data primer dikumpulkan dari para responden dan informan.
Data primer yang dikumpulkan terdiri dari:

a. Gambaran citra merek smartphone Xiaomi yang digunakan mahasiswa STIE Haji Agus
Salim dalam mengambil keputusan untuk membeli smartphone Xiaomi.

b. Gambaran kualitas produk smartphone Xiaomi yang digunakan mahasiswa STIE Haji Agus
Salim dalam mengambil keputusan untuk membeli smartphone Xiaomi.

Data sekunder yang dikumpulkan terdiri dari:
a. Data jumlah mahasiswa STIE HAS berdasarkan kelas dan jurusannya
b. Gambaran umum tentang kualitas dan merek produk smartphone Xiaomi.
2. Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudiaan ditarik kesimpulan (Kurniawan, 2012; Sudaryono 2014). Dalam
penelitian ini populasinya adalah Mahasiswa STIE Haji Agus Salim Bukittinggi BP 2015
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sampai 2018 Jurusan Manajemen (Reguler 1, 2, 3) adalah sebanyak 396 orang. Seperti yang

ada di dalam tabel berikut:
Tabel 1. Populasi Penelitian

No Angkatan 2015 2016 2017 2018 Jumlah
1 Reguler 1 48 orang | 43 orang | 17 orang | 31 orang 139 orang
2 Reguler 2 44 orang | 50orang | 22orang | 23 orang 139 orang
3 Reguler 3 25o0rang | 45orang | 1l6orang | 32orang 118 orang
TOTAL 396 orang

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019

. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili karakteristik populasi

pengambilan sampel merupakan proses pemilihan sejumlah elemen secukupnya dari
populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat dan
karakteristiknya akan dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada
elemen populasi sekarang (Umar, 2006).

Ukuran sampel dari suatu populasi penelitian ini digunakan rumus Slovin (Umar,

2006) sebagai berikut :

N
n=————
14 N.e?
Dimana,
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Standar eror atau persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan yang dalam penelitian ini sebesar
10%. Dari rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :
N
"TTiNe?
_ 396
N 14 396(10%)?
_ 396
1= 1+396(0,1)2
396
n=———
1+ 3,96
396
n=
4,96
n=79,838
n = 79,838 dibulatkan menjadi 80

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 80 responden.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No | Angkatan 2015 2016 2017 2018 Jumlah
1 Reguler 1 5 orang 5 orang 3 orang 15 orang 28 orang
2 Reguler 2 6 orang 11 orang 5 orang 6 orang 28 orang
3 Reguler 3 2 orang 9 orang 4 orang 9 orang 24 orang

TOTAL 80 orang

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019
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3. Teknik Analisa Data
Uji Instrumen
Suatu instrument penelitian dikatakan berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan
jika sudah diuji dan terbukti validitasnya dan reliabilitasnya.
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan pada kuesioner
tersebut sahih atau tidak. Uji validitas penting untuk mengukur seberapa cermat suatu tes
melakukan fungsi ukur atau telah benar-benar dapat mncerminkan variabel yang dapat
diukur. Teknik kolerasi yang digunakan adalah kolerasi Product Moment, yaitu
membandingkan hasil probabilitas koefisien korelasi r(xy) dengan taraf signifikan 5%.
Dengan formula validitas intrumen sebagai berikut : (Arikunto : 2008 )

r(xy) = NYxy - :x)(y)
V (n3x* - (2x)* (nXy* - (Ty)*)
Keterangan :
r(xy) : Koefisien koleras setiap pertanyaan per item
X : Skor total dari semua sampel
y : Skor total dari setiap item
n : Jumlah sampel

Kriteria penilaian uji validitas adalah:
a. Apabilar hitung > r tabel, maka item pertanyaan tersebut valid.
b. Apabila r hitung < r tabel, maka dapat dikatakan item pertanyaan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang kita peroleh ataupun dari
kuesioner yang dibagikan. Jawaban dari kuesioner dikatakan reliabilitas atau handal, jika
jawaban responden tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Teknik yang digunakan pada
pengukuraan reliabilitas ini adalah menggunakan teknik Cronbach Alpha, yaitu uji koefisien
terhadap skor jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan instrumen
penelitian(Arikunto : 2008).

i :(kliJ(l_%?ZJ

Keterangan :

ri = Reliabilitas instrument
k = Banyak butir pertanyaan
o’ = Varians total

t
ZO‘Z = Jumlah varians butir

Kriteria penilaian uji reabilitas adalah:

a. Apabila hasil koefisien alpha lebih besar dari tarif signifikan 60% atau 0,6, maka
koefisien tersebut reliabel.

b. Apabila hasil koefisien alpha lebih kecil dari tarif signifikan 60% atau 0,6, maka koefisien
tersebut tidak reliabel.
Tabel 3. Tingkat Reliabilitas

Alpha Tingkat Reliabilitas
0,0-0,20 Kurang dari reliabel
>0,20-0,40 Agak reliabel
>0,40 - 0,60 Cukup reliabel
>0,60-0,80 Reliabel
>0,80-1,00 Sangat reliabel

Sumber: Arikunto 2008
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c. Analisis Deskriptif
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel
penelitian. Dengan cara menyajikan data kedalam tabel distribusi frekuensi untuk
menghitung nilai rata-rata (Mean), standar Deviasi dan koefisien variasi. Dalam
menentukan rata-rata skor masing-masing pernyataan responden digunakan rumus :

5(fi)+4(fi)+3(fi)+2(fi)+1(1)
n

Rata-rata skor =

Dimana:

5 :Sangat Setuju

4 :Setuju

3 :Kurang Setuju

2 :Tidak Setuju

1 :Sangat Tidak Setuju
n :Jumlah Responden

fi :Frekuensi Responden
Menurut Arikunto (2002) untuk mencari tingkat pencapaian responden atas jawaban
pada kuisioner digunakan rumus sebagai berikut :

rata—rata skor

TCR = ————— x100%

Dimana TCR adalah tingkat pencapaian jawaban responden Arikunto (2002),
mengemukakan kriteria jawaban responden sebagai berikut :
Tabel 4. Kriteria Jawaban Responden

Kisaran TCR Kategori

86% - 100% Sangat Baik
71% - 85% Baik
56% - 70% Cukup Baik
41% - 55% Kurang Baik
0% - 40% Tidak Baik

Sumber : Arikunto (2002)

d. Analisis Regresi Binary Logistic

Analisis Regresi Binary Logistic merupakan model lain dari analisis regresi untuk
menjelaskan pengaruh antara variabel independen dan dependen (Singgih Santoso, 2010).
Variabel independent atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel
dependen, baik yang berpengaruh positif maupun berpengaruh negatif (Ferdinand, 2006).
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Citra Merek dan Kualitas
Produk. Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi
pusat perhatian peneliti karena variabel ini yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari
adanya variabel independen atau variabel bebas (Ferdinand, 2006). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Minat Beli, sehingga dalam penelitian ini
menggunakan persamaan sebagai berikut (Santoso, 2010) :

Y =a+ p1X1+ 2X2 + Error
P
Y=IlogP= (1Tp )
Keterangan:
Y :Minat beli konsumen
a :Konstanta
B1 :Koefesien regresi Citra Merek
B2 :Koefesien regresi Kualitas Produk
X1 :Citra Merek
X, :Kualitas Produk
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Untuk memudahkan penelitian, peneliti membagi kategori penelitian sebagai berikut:

1. Skala Biner 1 = Minat Beli, indeks asumsi rata-rata = 3, dengan nilai persetujuan (skala
likert) : 5, 4 dan 3

2. Skala Biner 0 = Tidak Minat Beli, indeks asumsi rata-rata < 3, dengan nilai persetujuan
(skala likert) : 2 dan 1.

Dimana Skala Biner di atas akan menjadi dasar untuk pengelolaan hasil kuesioner
yang telah disebarkan pada Mahasiswi STIE Haji Agus Salim Bukittinggi. Untuk penelitian
ini tingkat signifikan yang digunakan sebesar 0,05. Jika probabilitas > 0,05 artinya tidak
signifikan dan tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan
klasifikasi yang diamati, sebaliknya jika probabilitas < 0,05 artinya signifikan dan ada
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dan klasifikasi yang diamati.

e. Model Regresi Logistik
Model Regresi Logistik adalah model regresi dimana peneliti memprediksi variabel
terikat yang berskala dikotomi. Skala dikotomi yang dimaksud adalah skala data nominal
dengan 2 kategori. misalnya Ya dan Tidak, Baik dan Buruk, Minat Beli dan Tidak Minat Beli.

f. Uji Ketepatan Model Regresi
Uji Ketepatan Model Regresi adalah uji statistik untuk goodness of fit dengan
menggunakan uji Hosmer and Lemeshow. Uji ini dengan melihat hasil perbandingan Chi
Square dengan signifikansinya. pengujian ini menguji Hipotesis nol, bahwa data empiris
cocok atau sesuai dengan model. Apabila signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka
Hipotesa nol ditolak. Apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka Hipotesa
nol diterima.

g. Uji Koefisien Regresi
Uji ini merupakan uji signifikansi pengaruh variabel Citra Merek dan Kualitas Produk
terhadap Minat beli. Dengan hasil analisis Binary Logistik dapat diketahui variabel Citra
Merek dan Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan atau tidak.

h. Uji Ekspektasi B
Uji Expektasi B dilakukan bertujan untuk melihat dari variabel independen yang ada,
variabel manakah yang akan memberikan pengaruh yang besar terhadap variabel Minat
Beli Smartphone Xioami.

i. Uji Hipotesa
Uji Hipotesa merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data, bisa juga dikatakan sebagai jawaban dari hipotesa yang sudah ditentukan.

HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pernyataan pada kuisioner yang

dapat dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Teknik untuk mengukur validitas
kuisioner adalah dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing pertanyaan
dengan skor total, memakai rumus korelasi product moment, hasil analisa validitas dengan
menggunakan SPPS yang ditunjukan dengan membandingkan rhiwng dengan nilai sebagai
berikut :
Tabel 5. Hasil Validitas Penelitian

Item Pertanyaan | r Hitung | r Tabel | Keterangan
Kualitas Produk (X1)
Kualitas Produk 1 1,000 0,229 Valid
Kualitas Produk 2 0,650 0,235 Valid
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Kualitas Produk 3 0,549 0,235 Valid
Kualitas Produk 4 0,438 0,235 Valid
Kualitas Produk 5 0,356 0,235 Valid
Kualitas Produk 6 0,556 0,235 Valid
Kualitas Produk 7 0,553 0,235 Valid
Kualitas Produk 8 0,606 0,235 Valid
Kualitas Produk 9 0,648 0,235 Valid
Kualitas Produk 10 0,669 0,235 Valid
Kualitas Produk 11 0,630 0,235 Valid
Kualitas Produk 12 0,428 0,235 Valid
Kualitas Produk 13 0,391 0,235 Valid
Citra Merek (X2)
Citra Merek 1 1,000 0,235 Valid
Citra Merek 2 0,674 0,235 Valid
Citra Merek 3 0,460 0,235 Valid
Citra Merek 4 0,603 0,235 Valid
Citra Merek 5 0,431 0,235 Valid
Citra Merek 6 0,491 0,235 Valid
Citra Merek 7 0,680 0,235 Valid
Citra Merek 8 0,671 0,235 Valid
Citra Merek 9 0,519 0,235 Valid
Minat Beli (Y)
Minat Beli 1 1.000 0,235 Valid
Minat Beli 2 0,706 0,235 Valid
Minat Beli 3 0,680 0,235 Valid
Minat Beli 4 0,531 0,235 Valid
Minat Beli 5 0,586 0,235 Valid
Minat Beli 6 0,517 0,235 Valid
Minat Beli 7 0,667 0,235 Valid
Minat Beli 8 0,402 0,235 Valid
Minat Beli 9 0,525 0,235 Valid
Minat Beli 10 0,304 0,235 Valid

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019

Penentuan validitas butir pernyataan dilakukan dengan membandingkan 7 ;4,4 dengan

T tabel » Maka pernyatan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2006). Nilai r;4p,; untuk a = 0,05
dengan n = 70 adalah 0,235. Hasil uji validitas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa masing-
masing pertanyaan pada variabel independen (X1) dan (X2) memiliki nilai 7 p;¢,,ny yang lebih

besar dari nilai r;4p.;, sehingga seluruh pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid dan

penelitian dapat dilanjutkan.

2. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui keandalan instrumen penelitian perlu dilakukan uji reliabilitas,
apakah instrumen dapat diandalkan atau tidak dalam penelitian. Jika koefisien reliabilitas >
0,60 maka instrumen reliabel, jika reliabilitas < 0,60 maka instrumen tidak reliabel.

Tabel 6. Hasil Reliabilitas Penelitian

Variabel Alpha Cronbach Nilai Tabel Keterangan
X1 : Citra Merek 0,934 0,60 Sangat Reliabel
X2 : Kualitas Produk 0,925 0,60 Sangat Reliabel
Y :Minat Beli 0,883 0,60 Sangat Reliabel

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019
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Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki Alpha Cronbach yang lebih besar dari
0,60 (Ghozali, 2006). Apabila nilai Alpha Cronbach < 60%, maka hal ini mengindikasikan ada
beberapa responden yang tidak konsisten dalam menjawab. Berdasarkan uji reliabilitas pada
tabel 4.5 dapat diketahui bahwa reliabilitas yang dicapai oleh masing-masing variabel pada
penelitian ini lebih besar dari 0,60 sehingga seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel.

3. Hasil Uji Analisis Binary Logistic
Model Regresi Logistik
Regresi logistik digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen selain itu juga untuk melihat variabel independen yang
dominan dalam mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengolahan data yang
diperoleh dengan model regresi logistik sesuai dengan tampilan variables in the equation:
Tabel 7. Variables in the Equation

B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step 1 (a)| Citra Merek ,001 379 ,000 1 ,009 1,001
Kualitas 1,210 468 | 6,700 | 1 010 | 3355
Produk
Constant 3,116 1,964 2,517 1 113 ,044

a. Variable(s) entered on step 1: Citra Merek, Kualitas Produk.
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019.
Regresi Logistik dapat di subtitusikan kedalam persamaan sebagai berikut :
Y=3,116 + 0,001 X1 + 1,210 X2

Penjelasan dari persamaan di atas yaitu nilai konstanta adalah sebesar 3,116 yang
menjelaskan bahwa apabila Citra Merek dan Kualitas Produk adalah nol maka Minat beli
sebesar 3,116 dengan asumsi tanpa ada variabel lain. Untuk variabel Citra Merek (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Smartphone Xiaomi berbasis
android yaitu sebesar 0,001 artinya apabila dinaikkan variabel Citra Merek satu poin maka
Minat Beli juga akan meningkat sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lain tetap. Sedangkan
tingkat signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang di tetapkan yaitu 0,009 <
0,05 (5%). Sehingga hipotesa pertama yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima
dengan tingkat kebenaran 95 %.

Dari persamaan di atas bahwa variabel Kualitas Produk (X2) juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat beli menggunakan Smartphone Xiaomi berbasis android
adalah yaitu sebesar 1,210. Persamaan variabel Kualitas Produk (X2) di atas dapat
diinterpretasikan bahwa setiap peningkatan variabel Kualitas Produk sebesar satu poin,
membuat kecendrungan masyarakat untuk membeli sebesar 1,210 kali. Sehingga semakin
baik Kualitas Produk yang diberikan oleh perusahaan Xiaomi berbasis android ini maka
semakin tinggi Minat Beli yang akan dirasakan. Tingkat signifikannya juga lebih kecil dari
tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu 0,010 < 0,05 sehingga hipotesa yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima dengan tingkat kebenaran 95 %.

4. Uji Ketepatan Model Regresi
Tabel 8. Hasil Uji Ketepatan Model

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 6,356 8 ,607

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Uji ketepatan model regresi binary logistic dengan uji Hosmer and Lemeshow diatas
menunjukkan bahwa nilai Chi-square sebesar 6,356 dengan signifikansi 0,607 berarti tidak
ada perbedaan antara model dengan nilai observasinya karena sesuai dengan teori
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sebelumnya yang menyatakan bahwa apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima sehingga goodness of fit model dapat dikatakan fit. Angka signifikansi 0,607
tersebut lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. Berarti model regresi logistik dengan
variabel dependen Minat beli sesuai dengan data sehingga layak dipakai untuk analisis
selanjutnya.

5. Uji Koefisien Regresi
Uji ini merupakan uji signifikansi pengaruh variabel Citra Merek dan Kualitas Produk
terhadap Minat beli. Dari hasil analisis Binary Logistik ddapat diketahui dalam pengujian
variabel Citra Merek dan Kualitas Produk seperti terlihat pada Tabel 9. berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Regresi

Variabel Nilai Sig Keterangan 5% Pengaruh
X1. Kualitas Produk .027 < 0,05 Signifikan
X2. Citra Merek .036 < 0,05 Signifikan

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019

Dari hasil tabel di atas dapat diartikan bahwa secara sendirian variabel Citra Merek
dan Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli karena nilai sig <
0,05.

6. Uji Ekspektasi B
Uji Ekspektasi B ini dilakukan untuk mengetahui dari kedua variabel yang penulis
teliti, variabel mana yang paling berpengaruh terhadap Minat Beli dalam membeli
Smartphone Xiaomi berbasis android, hasilnya seperti yang terlihat dalam tabel di bawah
ini:
Tabel 10. Hasil Uji Ekspektasi B
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1(a) | Citra Merek ,001 ,379 ,000 1 ,009 1,001
Kualitas Produk | 1,210 ,468 6,700 1 ,010 3,355

Constant 3,116 1,964 2,517 1 ,113 ,044

a Variable(s) entered on step 1: Citra Merek, Kualitas Produk
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Dari nilai ekspektasi B di atas menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk (X1)
mempunyai pengaruh yang lebih besar yaitu dengan nilai ekspektasi B = 3,355 terhadap
Minat Beli dibandingkan dengan variabel Citra Merek (X2) yang nilai ekspektasi B=1,001.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk (X1) memberikan kontribusi yang
besar terhadap Minat beli dalam menggunakan Smartphone Xiaomi berbasis android.

PEMBAHASAN

Dalam melayani konsumen setiap perusahaan harus memberikan pelayanan dengan baik
yang berdampak terhadap Minat beli atas Citra Merek dan Kualitas Produk yang diberikan.
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan penulis diperoleh nilai koefisien regresi dengan nilai
signifikan yang berbeda beda pada setiap variabelnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka
diperoleh: Citra merek yang baik akan membangun persepsi yang baik juga dari konsumen
tentang produk tersebut, dan kemudian tercipta suatu Minat beli. Hal tersebut yang mendorong
perusahaan untuk menciptakan dan membangun citra merek yang baik guna mendorong Minat
beli. Citra Merek (X1) merupakan hipotesa pertama yang di ajukan dalam penelitian ini, sesuai
dengan hasil temuan bahwa citra merek berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli sesuai
dengan hasil pada tabel 4.12 dimana nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,009 atau
(0,009 < 0,05) maka hipotesa kedua yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima dengan
tingkat kebenaran 95%. Namun pada Citra Merek dari Xiaomi ini tanggapan responden lebih
banyak yang tinggi, tetapi dari item-item yang tinggi ada item yang terbilang masih kurang yaitu
pada item no 7 tentang” Smartphone Xiaomi merupakan merek yang unggul dibidang elektronik”,
pada item ini tingkat capaian responden 63,20% lebih rendah dibandingkan item-item yang
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lainnya dimana item-item yang lain cukup tinggi. Maka hal ini menunjukkan bahwa masih ada
produk yang lebih unggul dalam bidang elektronik dibanding Xiaomi dan ini merupakan
tantangan bagi perusahaan Xiaomi untuk lebih membuat inovasi produk dalam bidang elektronik
lainnya selain android.

Kualitas adalah keseluruhan ciri serta sifat dari suatu produk yang berpengaruh untuk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Dalam hubungannya dengan minat beli,
maka kualitas produk yang berorientasi pada pelanggan adalah jika kualitas suatu produk atau
jasa dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen. Berdasarkan tingkat signifikansi kualitas
produk (X1) senilai 0,010. Ini berarti bahwa variabel kualitas produk (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Minat beli menggunakan Smartphone Xiaomi berbasis android karena berada di bawah
0,05 yaitu 0,010 < 0,05 sehingga hipotesa yang di ajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Namun tanggapan responden tentang kualitas produk pada Xiaomi berbasis android ini masih ada
yang sedang seperti pada item no 6 tentang “Smartphone Xiaomi android memiliki karakteristik
fitur yang bervariasi dibandingkan dengan merek lain”. Maka dari itu Xiaomi harus lebih bisa
meningkatkan lagi kualitas produknya untuk mencapai tingkat Minat beli yang menggunakan
produk Xiaomi android dan memberikan sentuhan yang lebih berbeda dari produk lainnya agar
konsumen merasa puas menggunakan produk dari Xiaomi.

Variabel kualitas produk dan citra merek mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
secara bersama-sama terhadap Minat beli. dari hasil uji signifikan F didapat nilai signifikansi
0,000 dan F hitung 22,173. Ini berarti bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel terikat yaitu Minat beli, karena nilai signifikansinya < 0,05, sehingga pengujian hipotesis
secara bersama-sama dapat diterima. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, variabel yang
paling besar pengaruhnya terhadap Minat beli yaitu kualitas produk (X1), ditunjukkan dari besarnya
nilai ekspektasi B kualitas produk (X1) memiliki nilai yang lebih besar dari variabel lainnya yaitu
sebesar 3,355. Ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk memiliki kontribusi paling besar
dalam menciptakan Minat Beli pengguna Smartphone Xiaomi berbasis android pada mahasiswa
STIE HAS Bukittinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Citra Merek dan
Kualitas Produk terhadap Minat Beli pengguna Smartphone Xiaomi berbasis android pada
mahasiswa STIE HAS Bukittinggi maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa :
a. Variabel Citra Merek (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli.
b. Variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli
c. Variabel Kualitas Produk dan Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap Minat Beli.
d. Variabel yang paling dominan terhadap Minat Beli smartphone Xiaomi adalah variabel
Kualitas Produk.

2. Saran

Kepada Perusahaan Smartphone Xiaomi, agar Xiaomi lebih meningkatkan lagi dan
mempertahankan Kualitas Produk dan Citra Mereknya supaya konsumen dapat juga
meningkatkan Minat Beli yang lebih tinggi pada penggunaan produk Smartphone Xiaomi
berbasis android. Karena variabel citra merek dan kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap Minat beli dalam menggunakan Smartphone Xiaomi berbasis android, maka
diharapkan produk Xiaomi dapat meningkatkan lagi kualitas produknya seperti membuat
desain-desain yang lebih bagus dan lebih menarik lagi dibandingkan produk Smartphone
lainnya dan citra merek dari Xiaomi juga akan terus melekat di hati konsumen jika konsumen
bisa meningkatkan Minat Beli dalam membeli produk Xiaomi android. Dan variabel kualitas
produk memiliki kontribusi paling besar dalam mempengaruhi Minat beli menggunakan
Smartphone Xiaomi berbasis android, oleh karena itu Xiaomi harus bisa mempertahankan
kualitas produknya dan agar bisa lebih meningkatkan lagi produk-produk yang telah ada agar
konsumen bisa meningkatkan Minat Beli dalam membeli produk Xiaomi android.
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